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MOTTO

نِ ا وَ دْ دُْع ا وَ نِ ْد ن اإد وََوى ُعوا وَ وا َوُ وَ وَ ىٰ دْوو اّْت وَ ِّن ِن دْ ا وََوى ُعوا وَ وا َوُ وَ

Artinya: Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.(QS

Al-Maaidah: 2)
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ABSTRAK

Afifun Najib, NIM : 17086040007, Penyelesaian Sengketa Wakaf (Studi Komparasi
Antara Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf Dengan
Kompilasi Hukum Islam).

Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dan Kompilasi
Hukum Islam Buku III Perwakafan merupakan dua sumber hukum positif yang
mengakomodir aturan tentang penyelesaian sengketa wakaf antar para pihak yang
bersengketa, yang menarik adalah bahwa keduanya mempunyai sisi persamaan
dan perbedaan dalam cara menyelesaikannya.

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah 1). Bagaimana
penyelesaian sengketa wakaf menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004
Tentang Wakaf; 2). Bagaimana penyelesaian sengketa wakaf menurut Kompilasi
Hukum Islam; dan Apa persamaan dan perbedaan penyelesaian sengketa wakaf
antara Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dengan Kompilasi
Hukum Islam.

Penelitian ini bertujuan menggambarkan secara detil penyelesaian sengketa
wakaf menurut Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf,
menjelaskan penyelesaian sengketa wakaf menurut Kompilasi Hukum Islam, dan
mengetahui persamaan dan perbedaan penyelesaian sengketa wakaf antara
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dengan Kompilasi
Hukum Islam.

Penelitian ini tergolong kajian pustaka (library research), peneliti berusaha
mengungkapkan penyelesaian sengketa wakaf serta persamaan dan perbedaan
antara versi Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dan versi
Kompilasi Hukum Islam dengan cara membaca dan menelaah lebih kritis. Bentuk
dari penelitian ini ialah kualitatif, uraian data yang disajikan berupa deskriptif
dengan menekankan pada proses menganalisa data secara induktif.

Hasil penelitian ini menyimpulkan ada 2 (dua) persamaan dan ada 3 (tiga)
perbedaan cara penyelesaian sengketa wakaf. Persamaannya terletak pada
keduanya sama-sama mengarahkan penyelesaian sengketa wakaf agar ke
Pengadilan Agama, dan agar mentaati ketentuan dalam undang-undang wakaf
yang berlaku di Indonesia, dalam hal ini yaitu Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 Tentang Wakaf pasal 62. Adapun perbedaan penyelesaian sengketa wakaf
antara Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf dengan Kompilasi
Hukum Islam terletak pada musyawarah secara kekeluargaan. Dan apabila cara
musyawarah tidak menemukan kata mufakat, maka sengketa dapat diselesaikan
melalui cara mediasi, dan cara arbitrase.

Kata Kunci : Penyelesaian Sengketa Wakaf, Undang-Undang Nomor 41 Tahun
2004 Tentang Wakaf, Kompilasi Hukum Islam.
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ABSTRACT

Afifun Najib, NIM: 17086040007, Settlement of Waqf Disputes (Comparative
Study Between Law Number 41 of 2004 Concerning Endowments With
Islamic Law Compilation).

Law Number 41 of 2004 concerning Endowments and Compilation of
Islamic Law Book III Representation is two positive sources of law that
accommodate the rules regarding the resolution of waqf disputes between
disputing parties, what is interesting is that both have similarities and differences
in how to resolve them.

The issues raised in this study are 1). How to resolve waqf disputes
according to Law Number 41 of 2004 concerning Waqf; 2). How to resolve waqf
disputes according to Islamic Law Compilation; and What are the similarities and
differences in the resolution of waqf disputes between Law Number 41 of 2004
concerning Endowments and Compilation of Islamic Law.

This study aims to describe in detail the resolution of waqf disputes
according to Law Number 41 of 2004 concerning Waqf, explain the resolution of
waqf disputes according to Islamic Law Compilation, and find out the similarities
and differences in the resolution of waqf disputes between Law Number 41 of
2004 Concerning Waqf with Law Compilation Islam.

This research is classified as a library research, the researcher tries to
reveal the resolution of waqf disputes as well as the similarities and differences
between the version of Law Number 41 Year 2004 About Waqf and the
Compilation version of Islamic Law by reading and studying more critically. The
form of this research is qualitative, the data description presented in the form of
descriptive with emphasis on the process of analyzing data inductively.

The results of this study concluded that there were 2 (two) similarities and
there were 3 (three) differences in the way of resolving waqf disputes. The
similarity lies in both directing the settlement of waqf disputes in order to the
Religious Courts, and in order to comply with the provisions in the waqf law in
force in Indonesia, in this case Law Number 41 of 2004 concerning Waqf article
62. As for differences in dispute resolution waqf between Law Number 41 Year
2004 Concerning Waqf and Islamic Law Compilation lies in family deliberations.
And if the deliberation method does not find the word consensus, then the dispute
can be resolved through mediation and arbitration.

Keywords: Settlement of Waqf Disputes, Law Number 41 Year 2004 Regarding
Waqf, Compilation of Islamic Law.
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الملخص

، ُجيب :NIMَفيفوِ 17086040007 بين مْارُة (دراسة اْوقفية اْمنازَات َسوية ،
اإسلمية اْشِيُة َجميع مع الَقاف بشأِ 2004 ُْام 41 رقِ .(اْْاُوِ

اإسلمية اْشِيُة كّاب في ََجميُها الَقاف َمثيل بشأِ 2004 ُْام 41 رقِ اْْاُوِ يُْ
الطِاف بين اْوقف ُزاَات بحل اْمَُّْة اْْواَْ يسّوَِاِ إيجابيين قاُوُيين مصْرين

حَها كيفية في َاتّلفات َشابهات هناك أِ هو ْلهّمام َاْمثيِ ، ََيها .اْمّنازع
ُْام 41 رقِ َْْاُوِ َفْقا اْوقف ُزاَات حل كيفية .(1 هي اْْراسة هذه في اْمثارة اْْضايا
َما ؛ اإسلمية اْشِيُة لحكام َفْقا اْوقف ُزاَات حل كيفية .(2 ؛ اْوقف بشأِ 2004
بشأِ 2004 ْسنة 41 رقِ اْْاُوِ بين اْوقف ُزاَات حل في َاَتّلف اّْشابه أَجه

اإسلمية اْشِيُة ََجميع .الَقاف
2004 ُْام 41 رقِ َْْاُوِ َفْقا اْوقف ْنزاَات مفصل َصف إْى اْْراسة هذه َهْف

أَجه َمُِفة ، اإسلمية اْشِيُة ّْجميع َفْقا اْوقف ُزاَات حل َشِح ، اْوقف بشأِ
مع اْوقف بشأِ 2004 ُْام 41 رقِ اْْاُوِ بين اْوقف ُزاَات حل في َاَتّلف اّْشابه

اإسلم اْْاُوُي .اّْجميع
اْوقفية اْمنازَات فض َن اْكشف اِْاحث يحاَل ، مكِّة بحث أُه ََى اِْحث هذا يصنف

اْوقف حول 2004 ْسنة 41 رقِ اْْاُوِ إصْار بين َاَتّلف اّْشابه أَجه َكذْك ،
هو اِْحث هذا شكل ُْْقا. أكثِ َدراسة قِاءة تلل من اإسلمية َْشِيُة اّْجميع َُسخة
اِْياُات َحَيل َمَية ََى اِّْكيز مع َصفي شكل في اْمْْمة اِْياُات َصف ، ُوَي

اسِّْائي .بشكل
في اتّلفات (3) 3 هناك َأِ َشابه أَجه (2) 2 َجود إْى اْْراسة هذه ُّائج تَصت

اْمحاكِ إْى اْوقفية اْمنازَات َسوية َوجيه في اّْشابه يكمن اْوقفية. اْنزاَات حل طِيْة
في ، إَُُْيسيا في به اْمُمول اْوقف قاُوِ في اْواردة ْلحكام اَمّثال أجل َمن ، اْْينية
رقِ اْْاُوِ بين اْوقف اْوقف. من 62 اْمادة بشأِ 2004 ُْام 41 رقِ اْْاُوِ اْحاْة هذه

ِْ َإذا اُْائَية. اْمْاََت في يكمن اإسلمية اْشِيُة ََجميع اْوقف بشأِ 2004 ْسنة 41
َاّْحكيِ اْوساطة تلل من اْنزاع حل فيمكن ، اإجماع كَمة اْمْاََت طِيْة .َجْ

، اْوقف بشأِ 2004 ْسنة 41 رقِ قاُوِ ، اْوقفية اْمنازَات َسوية اْمفّاحية: اْكَمات
اإسلمية اْشِيُة .َجميع
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PEDOMAN PENULISAN

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

Alif Tidak
dilambangkan

Tidak
dilambangkan

Ba B Be

Ta T Te

ث Sa S Es (dengan titik
diatas)

ج Jim J Je

ح Ha H Ha (dengan titik
diatas

Kha Kh Ka dan Ha

Dal D De

Zal Z Zet (dengan titik
diatas)

Ra R Er

Zai Z Zet

Sin S Es

Syin Sy Es dan ye

Shad S Es (dengan titik di
bawah)
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Dlad
Dl

De (dengan titik di
bawah)

Tha
Th Te (dengan titik di

bawah)

Za Z Zet (dengan titik
di bawah)

‘Ain ‘ apostrof terbalik

Gain G Ge

Fa F Ef

Qof Q Qi

Kaf K Ka

Lam L El

Mim M Em

Nun N En

Wau W We

Ha H Ha

Hamzah ’ Apostrof

Ya Y Ye

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
(’).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
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Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama

�و Fathhah A A

�ن
Kasrah I I

�ُ Dlammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf latin Nama

ٰ �و Fathhah dan
ya

Ai A dan I

و �و Fathhah dan
wau

Au A dan U

Contoh : kaifa, haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan

tanda
Nama

ٰ ...�و او �و ... fathhah dan alif
atau ya

A a dan garis di
atas

ي �ن
kasrah dan ya I i dan garis di

atas

و �ع dlammah dan wau u u dan garis di
atas

4. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbuthah ada dua, yaitu : ta marbuthah yang hidup
atau mendapat harkat fathhah, kasrah, dan dlammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbuthah diikuti oleh kata yang
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menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbuthah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh : raudlah al-athfal, al-madinah ilah, al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( �ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh : rabbana, al haqq, al hajj.

Jika huruf ٰ ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (ٰ �ن ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ii). Contoh : ‘Alii
(bukan ‘Alyy atau ‘Aly‘), Arabii>(bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi
seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf
qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.
Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan garis mendatar (-). Contohnya: al-syamsu (bukan asy-syamsu), al-zalzalah
(bukan az-zalzalah), al-falsafah (bukan af-falsafah).

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contohnya: al-nau’, syai’un, umirtu

8. PenulisanKataArab yangLazimdigunakan dalamBahasa Indonesia

Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia,

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah,

khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
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rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh : fi

dzilal al-Qur’an, al-Sunnah Qabl al-Tadwin.

9. Lafz al-Jalalah

Kata ‘Allah’ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Adapun ta marbuthah di akhir kata yang disandarkan kepada
Lafz al-Jalalah ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: hum fi rahmatillah.

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,

tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri

didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks

maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). C o n t o h : wamaa

muhammadun i l l a r a s u l , i n n a a w w a l a b a i t i n

w u d i a l i n n a s i b i b a k k a t a m u b a a k a n .
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